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ABSTRAK

Pembangunan gedung bertingkat di kawasan perkotaan padat penduduk berpotensi menimbulkan
berbagai dampak lingkungan dan sosial, seperti gangguan kebisingan, debu, limbah konstruksi, serta
risiko keselamatan bagi pekerja dan masyarakat sekitar. Permasalahan tersebut menuntut pengambilan
keputusan teknis yang tepat dan bertanggung jawab, yang menjadi peran penting insinyur profesional
dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Sebagai solusi alternatif, penerapan prinsip keinsinyuran yang
beretika, pemilihan metode kerja yang ramah lingkungan, serta implementasi sistem Keselamatan,
Kesehatan Kerja, dan Lingkungan (K3L) secara konsisten menjadi pendekatan utama dalam
pengendalian dampak lingkungan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran insinyur
profesional dalam pengendalian dampak lingkungan pada proyek konstruksi gedung bertingkat melalui
studi kasus Proyek Pembangunan SIG Tower Bogor. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
kasus deskriptif dengan pendekatan keinsinyuran terapan, yang meliputi analisis dokumen teknis proyek,
telaah regulasi K3L, serta evaluasi penerapan Kode Etik Insinyur Indonesia dalam pengambilan
keputusan teknis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif insinyur profesional dalam
proses identifikasi risiko lingkungan, pemilihan metode konstruksi, serta penerapan sistem K3L
berkontribusi signifikan dalam meminimalkan dampak lingkungan, meningkatkan keselamatan kerja
dan publik, serta menjaga keberterimaan sosial proyek. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan
bahwa peran insinyur profesional yang berlandaskan kompetensi teknis, etika profesi, dan kepatuhan
terhadap regulasi K3L merupakan faktor kunci dalam pengendalian dampak lingkungan pada proyek
konstruksi gedung bertingkat di kawasan perkotaan.

Kata Kunci: Insinyur Profesional, Pengambilan Keputusan Teknis, Dampak Lingkungan, K3L, Proyek
Konstruksi.

ABSTRACT
The construction of high-rise buildings in densely populated urban areas has the potential to generate
significant environmental and social impacts, including noise disturbance, dust emissions, construction
waste, and safety risks to workers and surrounding communities. These challenges require accurate and
responsible technical decision-making, which constitutes a crucial role of professional engineers in
construction project implementation. As an alternative solution, the consistent application of ethical
engineering principles, the selection of environmentally friendly construction methods, and the
implementation of Occupational Safety, Health, and Environmental (OSHE) systems represent the
primary approaches to controlling project-related environmental impacts. This study aims to analyze
the role of professional engineers in environmental impact control in high-rise building construction
projects through a case study of the SIG Tower Development Project in Bogor. The research method
employs a descriptive case study with an applied engineering approach, involving the analysis of project
technical documents, a review of OSHE regulations, and an evaluation of the implementation of the
Indonesian Engineers’ Code of Ethics in technical decision-making. The results indicate that the active
involvement of professional engineers in environmental risk identification, construction method
selection, and OSHE system implementation contributes significantly to minimizing environmental
impacts, enhancing occupational and public safety, and maintaining the project’s social acceptability.
This study concludes that the role of professional engineers, grounded in technical competence,
professional ethics, and compliance with OSHE regulations, is a key factor in controlling environmental
impacts in high-rise building construction projects in urban areas.
Keywords: Professional Engineer, Technical Decision-Making, Environmental Impact, OSHE, Construction
Projects.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pembangunan gedung
bertingkat di kawasan perkotaan merupakan
respons terhadap meningkatnya kebutuhan
ruang akibat pertumbuhan  aktivitas
ekonomi, industri, dan pelayanan publik.
Namun demikian, kegiatan konstruksi
berskala besar di lingkungan padat penduduk
berpotensi menimbulkan dampak
lingkungan dan sosial, seperti kebisingan,
getaran, debu, limbah konstruksi, serta
gangguan terhadap lalu lintas dan aktivitas
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, proyek
konstruksi gedung bertingkat tidak dapat
dipandang semata-mata sebagai persoalan
teknis, melainkan juga sebagai isu
lingkungan dan sosial yang memerlukan
tanggung jawab profesional yang tinggi.

Dalam praktik keinsinyuran, insinyur
profesional memiliki peran penting sebagai
pengambil keputusan teknis yang wajib
mengutamakan keselamatan publik,
perlindungan lingkungan, dan kepatuhan
terhadap standar serta kode etik profesi.
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2014
tentang Keinsinyuran menegaskan bahwa
setiap insinyur wajib melaksanakan praktik
keinsinyuran secara bertanggung jawab,
berlandaskan kompetensi, serta menjunjung
tinggi etika profesi. Prinsip tersebut menjadi
semakin relevan pada proyek konstruksi
gedung bertingkat di kawasan urban yang
memiliki tingkat risiko lingkungan dan
sosial yang tinggi.

Gambar 1. Desain rencana fasad gedung
Sumber : Dokumen Perencanaan SIG Tower 2025

Proyek pembangunan SIG Tower
Bogor merupakan salah satu contoh proyek
gedung bertingkat yang menghadapi

tantangan tersebut. Gedung setinggi 18
lantai ini direncanakan sebagai fasilitas
laboratorium dan perkantoran modern yang
berlokasi di kawasan perkotaan dengan
kepadatan lalu lintas dan permukiman yang
tinggi. Kondisi ini menuntut peran insinyur
profesional untuk mampu mengendalikan
dampak lingkungan sejak tahap perencanaan
hingga pelaksanaan konstruksi, melalui
pemilihan metode Kkerja, pengendalian
risiko, serta penerapan sistem K3L yang
memadai.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) Bagaimana potensi dampak lingkungan
yang timbul pada proyek konstruksi
gedung bertingkat di kawasan padat
penduduk?

2) Bagaimana peran insinyur profesional
dalam mengendalikan dampak
lingkungan pada proyek pembangunan
SIG Tower Bogor?

3) Bagaimana penerapan prinsip K3L dan
Kode Etik Insinyur Indonesia dalam
pengambilan keputusan teknis pada
proyek tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1) Mengidentifikasi  potensi  dampak

lingkungan pada proyek konstruksi

gedung  bertingkat di  kawasan
perkotaan.
2) Menganalisis peran insinyur

profesional ~ dalam  pengendalian
dampak lingkungan melalui studi kasus
SIG Tower Bogor.

3) Mengkaji penerapan prinsip K3L dan
etika keinsinyuran sebagai bagian dari
tanggung jawab profesional insinyur.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Insinyur Profesional dan Etika

Keinsinyuran

Insinyur  profesional  merupakan
tenaga ahli yang memiliki kompetensi
teknis, sertifikasi profesi, serta tanggung
jawab moral dan hukum dalam menjalankan
praktik keinsinyuran. Kode Etik Insinyur
Indonesia menegaskan bahwa insinyur wajib
mengutamakan keselamatan, kesehatan, dan
kesejahteraan masyarakat dalam setiap
keputusan teknis yang diambil. Etika



Jurnal Kajian llmiah Multidisipliner

Vol 10 No. 01 Januari 2026
elSSN: 2118-7301

keinsinyuran menjadi landasan penting
dalam  memastikan bahwa  kegiatan
keinsinyuran tidak menimbulkan dampak
yang merugikan lingkungan dan masyarakat.

2.2 Dampak Lingkungan Proyek
Konstruksi Gedung Bertingkat
Proyek konstruksi gedung bertingkat

berpotensi menimbulkan dampak
lingkungan baik pada fase konstruksi
maupun operasional. Dampak tersebut
meliputi kebisingan, getaran, debu, limbah
konstruksi, gangguan lalu lintas, serta
potensi pencemaran lingkungan.
Pengendalian dampak lingkungan menjadi
bagian integral dari perencanaan dan
pelaksanaan proyek konstruksi, terutama di
kawasan padat penduduk yang memiliki
sensitivitas  tinggi  terhadap  gangguan
lingkungan.

2.3 Keselamatan dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan (K3L)

Penerapan K3L dalam proyek
konstruksi  bertujuan untuk melindungi
tenaga kerja, masyarakat sekitar, serta
lingkungan dari potensi risiko akibat
aktivitas konstruksi. Sistem Manajemen K3
Konstruksi  sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri PUPR Nomor
10/PRT/M/2021 menekankan pentingnya
identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
pengendalian dampak lingkungan sebagai
bagian dari tanggung jawab insinyur
profesional.

3. METODELOGI PENELITIAN

Analisis dilakukan dengan mengaitkan
keputusan teknis insinyur terhadap indikator
dampak utama, meliputi kebisingan, debu, lalu
lintas sekitar, keselamatan dan kesehatan kerja
(K3), serta kepatuhan terhadap prinsip etika
keinsinyuran. Setiap alternatif pengendalian
dievaluasi secara kualitatif berdasarkan tingkat
risiko, efektivitas pengendalian, dan
implikasinya terhadap keberlanjutan proyek.

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode

studi kasus deskriptif dengan pendekatan
keinsinyuran terapan. Pendekatan ini dipilih
untuk menggambarkan peran insinyur
profesional dalam pengendalian dampak
lingkungan pada proyek konstruksi gedung
bertingkat secara komprehensif.

3.2 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah Proyek

Pembangunan SIG Tower Bogor, sebuah
gedung bertingkat 18 lantai yang berfungsi
sebagai  fasilitas  laboratorium  dan
perkantoran, berlokasi di kawasan perkotaan
padat penduduk.

Gambar 2.Lokasi Proyek SIG Tower di
Kawasan Perkotaan Padat
Sumber : Google Maps 2025

Gambar 2 menunjukkan lokasi
proyek pembangunan SIG Tower yang
berada di kawasan perkotaan dengan tingkat
kepadatan aktivitas dan lalu lintas yang
tinggi. Kondisi  lingkungan  tersebut
menuntut peran insinyur profesional untuk
memperhatikan dampak lingkungan dan
sosial sejak tahap perencanaan, mengingat
aktivitas konstruksi berpotensi
menimbulkan gangguan terhadap
masyarakat sekitar apabila tidak
dikendalikan secara tepat.

3.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis

Data

Data diperoleh melalui studi dokumen
proyek, studi literatur peraturan dan standar,
serta observasi profesional berdasarkan
keterlibatan penulis dalam pengelolaan
proyek. Analisis dilakukan secara kualitatif-
deskriptif  dengan menekankan pada
hubungan antara keputusan teknis insinyur,
dampak lingkungan, dan penerapan etika
keinsinyuran.
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SELESAI

Gambar 3. Bagan alir penelitian

4. PEMBAHASAN

4.1 Lingkungan Proyek dan Tantangan

Keinsinyuran

Proyek pembangunan SIG Tower
dilaksanakan pada kawasan perkotaan
dengan tingkat kepadatan aktivitas yang
tinggi, baik dari sisi lalu lintas, permukiman,
maupun kegiatan sosial masyarakat. Kondisi
ini menimbulkan tantangan keinsinyuran
yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
sosial dan lingkungan. Setiap aktivitas
konstruksi memiliki potensi menimbulkan
gangguan terhadap masyarakat sekitar
apabila tidak direncanakan dan dikendalikan
secara tepat.

Profesionalisme Keselamatan

Tanggung
Jawab Sosial

Prinsip Dasar Etika Keinsinyuran
Menurut Pl (2017)

Dalam konteks tersebut, insinyur
profesional  dituntut untuk  memiliki
kemampuan engineering judgment yang
matang, yaitu kemampuan menilai dampak
dari suatu keputusan teknis secara
komprehensif. Tantangan utama yang
dihadapi meliputi keterbatasan ruang kerja,
potensi gangguan lalu lintas akibat
mobilisasi material dan alat berat, serta
tuntutan untuk menjaga keselamatan publik
selama pelaksanaan konstruksi.

4.2 ldentifikasi Dampak Lingkungan
sebagai Dasar Keputusan Insinyur
Identifikasi  dampak  lingkungan

merupakan tahap awal yang krusial dalam
proses pengendalian dampak pada proyek
konstruksi gedung bertingkat. Pada proyek
SIG Tower, insinyur profesional melakukan
identifikasi terhadap berbagai potensi
dampak lingkungan, antara lain kebisingan
dan getaran, debu konstruksi, limbah
material, serta gangguan lalu lintas di sekitar
lokasi proyek.

- 2 E

Gambar 4. Pekerjaan Fondasi, berpotensi
menimbulkan dampak lingkungan

Sumber : Dokumentasi Proyek SIG Tower 2025
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Hasil identifikasi tersebut menjadi
dasar bagi insinyur dalam menentukan
strategi mitigasi yang sesuai. Dampak
dengan tingkat risiko tinggi, seperti
kebisingan dan getaran pada tahap pekerjaan
awal, memerlukan perhatian khusus karena
berpotensi memengaruhi kenyamanan dan
keselamatan masyarakat sekitar. Dengan
demikian, identifikasi dampak lingkungan
bukan sekadar kegiatan administratif,
melainkan bagian dari proses pengambilan
keputusan keinsinyuran yang strategis.

Tabel 1. Identifikasi Dampak Lingkungan
Proyek Pembangunan SIG Tower;

lingkungan. Dalam praktiknya, insinyur
harus mengevaluasi berbagai alternatif
metode kerja dan tahapan pelaksanaan,
kemudian memilih solusi yang paling sesuai
dengan kondisi lingkungan proyek.

Keputusan tersebut sering melibatkan
kompromi antara efisiensi teknis, biaya, dan
dampak lingkungan. Namun, dalam
kerangka etika keinsinyuran, keselamatan
dan kesejahteraan  masyarakat  harus
ditempatkan sebagai prioritas  utama.
Insinyur profesional dituntut untuk tidak
semata-mata memilih solusi yang paling
cepat atau paling ekonomis, tetapi solusi
yang paling bertanggung jawab secara sosial
dan lingkungan.

Tabel 2. Keputusan Teknis Insinyur dalam
Pengendalian Dampak Lingkungan Proyek;

Potensi Peran
Kegiata Dampak Tingkat Insinyur
n Lingkunga Resiko :
0 Profesional
Kebisingan Menentukan
Pekerjaan etaran gan, Tingg metode
fondasi ?um ur‘ i ramah
P lingkungan
Mobilisasi Pengaturan
alat dan Kemacetan dan Sedang  jadwal dan
- debu jalan -
material akses logistik
Pengendalian
Pekerjaan I?ebu dan K3L dan
limbah Sedang .
struktur . housekeepin
material g
Aktivitas | Gangguan dKa?]mumkay
proyek masyarakat Sedang koordinasi
harian sekitar lingkungan

Tabel 1 menunjukkan bahwa dampak
lingkungan terbesar berada pada tahap awal
konstruksi, khususnya pekerjaan fondasi dan
mobilisasi alat berat. Pada tahap ini,
keputusan insinyur profesional menjadi
krusial karena kesalahan pemilihan metode
kerja dapat berdampak langsung terhadap
keselamatan masyarakat dan lingkungan
sekitar. Insinyur dituntut tidak hanya
memahami aspek teknis, tetapi juga mampu
menilai implikasi sosial dan lingkungan dari
setiap keputusan teknis yang diambil.

4.3 Keputusan Teknis sebagai Bentuk
Tanggung Jawab Profesional
Keputusan teknis yang diambil oleh

insinyur profesional pada proyek SIG Tower
tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab
profesi terhadap keselamatan publik dan

Aspek  Keputusa Pertimbangan Da_mpak
- o sosial dan
keputusan | nteknis kesinsinyuran;
lingkungan
Metode
Metode konstruksi Kféﬁl;\rgatan ﬁ:nsgxagn
kerja rendah pin kungan bergkurag
getaran grung g
Penerapan :Kepatuhan | Resiko
K3L SMK3 regulasi & kecelakaan
konstruksi ietika profesi : menurun
Pgngatura Perlindunga Gar)gguan
. n jam L sosial
Penjadwalan - n aktivitas o
kerja diminimalka
masyarakat
proyek n
Tanaaun Hubungan
Manajemen Koordinasi : . ggung dengan
) - jawab
Proyek intas pihak . masyarakat
profesional -
terjaga

Tabel 2 memperlihatkan bahwa setiap
keputusan teknis yang diambil oleh insinyur

profesional memiliki implikasi

langsung

terhadap kondisi lingkungan dan sosial di
sekitar proyek. Keputusan tersebut tidak
semata-mata didasarkan pada efisiensi teknis
atau biaya, tetapi juga mempertimbangkan
prinsip etika keinsinyuran yang
menempatkan keselamatan publik sebagai
prioritas utama. Hal ini menunjukkan bahwa
praktik Kkeinsinyuran yang profesional
menuntut keseimbangan antara kepentingan
teknis proyek dan tanggung jawab sosial.
4.4 Penerapan K3L dalam Pengendalian
Dampak Lingkungan
Penerapan Keselamatan dan
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Kesehatan Kerja serta Lingkungan (K3L)
pada proyek SIG Tower merupakan
instrumen utama dalam pengendalian
dampak lingkungan dan risiko keselamatan.
Insinyur  profesional  berperan  dalam
memastikan  bahwa  setiap  aktivitas
konstruksi  dilaksanakan sesuai dengan
sistem manajemen K3 konstruksi, mulai dari
identifikasi bahaya, penilaian risiko, hingga
penerapan langkah pengendalian yang tepat.

Langkah-langkah pengendalian K3L
yang diterapkan tidak hanya bertujuan
melindungi tenaga kerja, tetapi juga
masyarakat sekitar proyek. Pengaturan area
kerja, pengendalian debu, pengelolaan
limbah, serta koordinasi lalu lintas
merupakan bentuk nyata dari penerapan K3L
sebagai bagian dari tanggung jawab
profesional insinyur.

4.5 Etika Keinsinyuran dalam
Pengambilan Keputusan Proyek
Etika keinsinyuran menjadi landasan
utama dalam setiap keputusan teknis yang
diambil oleh insinyur profesional. Kode Etik
Insinyur Indonesia menegaskan bahwa
insinyur wajib mengutamakan keselamatan,
kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat
dalam menjalankan praktik keinsinyuran.
Pada proyek SIG Tower, prinsip etika ini
tercermin dalam sikap insinyur yang

mengedepankan kehati-hatian dan
kepedulian terhadap dampak lingkungan.
Keputusan teknis yang

mempertimbangkan dampak lingkungan
menunjukkan bahwa insinyur profesional
tidak hanya bertanggung jawab kepada
pemilik proyek, tetapi juga kepada
masyarakat luas dan lingkungan hidup.
Dengan demikian, praktik keinsinyuran pada
proyek SIG Tower dapat dipandang sebagai
wujud penerapan etika profesi dalam
konteks pembangunan perkotaan yang
berkelanjutan.

4.6 Peran Insinyur sebagai Penghubung
Kepentingan Teknis dan Sosial
Dalam proyek konstruksi gedung

bertingkat di kawasan padat penduduk,
insinyur  profesional  berperan  sebagai
penghubung antara kepentingan teknis proyek
dan kepentingan sosial masyarakat. Insinyur
dituntut untuk mampu berkomunikasi dan
berkoordinasi dengan berbagai  pihak,

termasuk pemilik proyek, kontraktor, dan
masyarakat sekitar, guna memastikan bahwa
pelaksanaan proyek tidak menimbulkan
konflik sosial.

Peran ini menegaskan bahwa insinyur
profesional tidak hanya bekerja di balik
gambar dan perhitungan teknis, tetapi juga
berperan aktif dalam menjaga harmoni
antara proyek konstruksi dan lingkungan
sekitarnya. Dengan pendekatan tersebut,
proyek konstruksi dapat berjalan secara
efektif sekaligus bertanggung jawab.

4.7 Implikasi Pembahasan terhadap
Praktik Keinsinyuran
Hasil pembahasan  menunjukkan
bahwa pengendalian dampak lingkungan
pada proyek konstruksi gedung bertingkat
memerlukan keterlibatan aktif insinyur
profesional dalam setiap tahap proyek.
Keputusan teknis, penerapan K3L, serta
kepatuhan terhadap etika keinsinyuran
merupakan faktor kunci dalam mewujudkan
pelaksanaan proyek yang aman,
berkelanjutan, dan diterima oleh masyarakat.
Implikasi dari temuan ini adalah
perlunya  penguatan  peran  insinyur
profesional sebagai pengambil keputusan
strategis yang tidak hanya kompeten secara
teknis, tetapi juga memiliki sensitivitas
sosial dan lingkungan. Pendekatan ini
sejalan dengan tuntutan pembangunan
berkelanjutan di kawasan perkotaan.
Keterlibatan aktif insinyur profesional
dalam setiap tahap proyek dapat di
gambarkan seperti bagan alir pada gambar 5
dibawah ini;

MULAI
PROYEK

|

Identifikasi Kondisi Lokasi

e  Kawasan padat penduduk
e  Akses & lalu lintas

e Lingkungan sekitar proyek

v

Identifikasi Aktivitas konstruksi utama
e  Fondasi

e  Struktur

e  Mobilisasi Alat & Material

v
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Identifikasi Potensi Dampak Lingkungan
e  Getaran dan Kebisingan

e  Polusi udara debu

e  Bangkitan kepadatan lalu lintas

Analisis Risiko Lingkungan & Sosial
oleh Insinyur

v

Evaluasi Keputusan Teknis
e  Metode Kerja

e  Pelaksanaan

e  Pengaturan Jam Kerja

v v

Risiko Terkendali Risiko tidak Terkendali
K Penetapank _ Revisi Keputusan Teknis
b‘;?g;g;a&;el_ r“; e Ubah metode kerja

Etika ¢ Ubah tahapan & jadwal

v

Implementasi K3L & Dampak
Lingkungan

¢ Monitoring Dampak
Lingkungan & Keselamatan
o Evaluasi & Koreksi

v

Pelaksanaan Proyek
berkelanjutan & Aman

SELESAI

Gambar 5. Bagan alir pengendalian dampak
lingkungan

Bagan alir ini menunjukkan bahwa
pengendalian dampak lingkungan pada
proyek konstruksi gedung bertingkat
dilakukan melalui proses pengambilan
keputusan keinsinyuran yang sistematis.
Insinyur  profesional  berperan  dalam
mengidentifikasi dampak, menganalisis
risiko, mengevaluasi alternatif teknis, serta
memastikan penerapan K3L dan etika
keinsinyuran dalam setiap tahap pelaksanaan
proyek.

5. KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  kajian  dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
proyek konstruksi gedung bertingkat di
kawasan padat penduduk memiliki potensi
dampak lingkungan yang signifikan dan
memerlukan pengendalian yang
komprehensif. Pada proyek SIG Tower
Bogor, peran insinyur profesional terbukti
sangat menentukan dalam mengendalikan
dampak lingkungan melalui pengambilan
keputusan teknis yang berlandaskan
profesionalisme, etika, dan prinsip K3L.

Insinyur profesional tidak hanya
bertanggung jawab terhadap keberhasilan
teknis  proyek, tetapi juga terhadap
keselamatan publik, perlindungan
lingkungan, dan keberlanjutan sosial.
Penerapan etika keinsinyuran dan sistem
K3L yang konsisten mampu meningkatkan
kualitas pelaksanaan proyek serta menjaga
hubungan  harmonis  antara  proyek
konstruksi dan masyarakat sekitar.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian ini,

rekomendasi yang dapat disampaikan adalah

sebagai berikut:

1) Insinyur profesional perlu secara
konsisten  mengintegrasikan  aspek
lingkungan dan sosial dalam setiap
keputusan teknis proyek konstruksi.
Penerapan sistem K3L harus dijadikan
agian utama dalam pengendalian
dampak lingkungan proyek gedung
bertingkat.

2) Pendidikan dan pelatihan etika
keinsinyuran perlu terus ditingkatkan
untuk memperkuat kesadaran tanggung
jawab profesional insinyur.

3) Studi lanjutan disarankan  untuk
mengkaji pengendalian ~ dampak
lingkungan pada fase operasional
gedung sebagai bagian dari siklus hidup
bangunan.
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